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Dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah Swt. Penulis 

mempersembahkan buku ini kepada pembaca yang budiman. Buku ini 

diangkat dari hasil sebuah karya tulis ilmiah berbentuk Disertasi, yang 

diselesaikan penulis saat memperoleh gelar Doktoral (Strata 3) saat 

menempuh jenjang pendidikan di Universitas Tadulako Palu. Penulis 

menyoroti intensitas konflik yang terjadi pada satuan pendidikan 

tingkat menengah pertama atau yang kerap kali di kenal dengan 

sebutan Sekolah Menengah Pertama (SMP), dengan menjadikan SMP 

di Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah sebagai objek kajian. 

Setiap siswa pada dasarnya memiliki sifat yang ingin hidup 

berdampingan dalam bentuk harmonisasi, tertib dan damai, sebagai 

makhluk sosial yang perilakunya ditafsirkan rasionalisasi. Siswa pada 

dasarnya memiliki kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan 

sebagai bagian dari kehidupan bermasyarakat. Satuan Pendidikan 

dapat dilihat dari realitas struktural yang dimulai dari perjalanan 

sejarah. Siswa selalu memunculkan sifat manusiawinya ketika struktur 

sosialnya mendukung kearah yang bernilai positif. Satuan Pendidikan 

dapat retak, ketika ada perbedaan yang sangat krusial, baik bentuk 

materi, kekuasaan, status sosial dan pelanggaran tata tertib sekolah 

atau peraturan akademik.  
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Keresahan penulis yang mengantar pada penulisan buku ini adalah 

pengalaman serta keseharian penulis dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab sebagai pengawas pendidikan tingkat SMP di 

Kabupaten Sigi. Masalah yang sering di hadapi oleh penulis saat 

melakukan kunjungan ke sekolah binaan biasa ada laporan atas konflik 

yang terjadi dari konflik intensitas ringan, sedang dan berat, hingga 

konflik internal sekolah berskala besar yang berimbas dalam kegiatan 

belajar mengajar di sekolah dan ke masyarakat, ataupun sebaliknya. 

Intensitas konflik yang sering terjadi dalam satuan pendidikan kerapkali 

merupakan konflik yang terulang, dan dilakukan oleh aktor yang sama 

dan dapat dipengaruhi seluruh elemen yang dalam satuan pendidikan 

tersebut. 

Keresahan atas konflik yang sering terjadi ini merupakan cikal bakal 

hadirnya karya tulis ilmiah yang menjadi dasar penulisan buku ini. Perlu 

disadari bahwa kehidupan makhluk hidup tidak terlepas dari konflik 

entah itu konflik internal (dalam diri) maupun konflik eksternal (dari 

luar). Oleh karena itu, penting halnya mengetahui pengelolaan konflik 

guna mampu menangkap nilai positif dari setiap konflik yang di lalui.  

Secara terstruktur buku ini mengkaji konflik secara umum, dari 

pengertian konflik hingga metode pengelolaan konflik yang ditemukan 

oleh penulis dalam Disertasi penulis. Buku ini dibagi atas empat bab 

yang terdiri dari BAB I: Pendahuluan, yang memperkenalkan secara 

umum konflik kepada pembaca, bagian ini pembaca akan disuguhkan 

beberapa tokoh ternama yang berpengaruh terhadap teori konflik. BAB 
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II: Konflik dan Pendidikan, bagian ini pembaca disuguhkan konflik yang 

sering terjadi pada satuan pendidikan khususnya pada tingkat 

Menengah Pertama. BAB III: Manajemen Konflik dalam Pendidikan, 

bagian ini penulis menyuguhkan kaitan manajemen konflik yang terjadi 

dalam pendidikan. BAB IV: Konflik Pendidikan di Kabupaten Sigi, bagian 

ini mengkaji intensitas konflik yang terjadi pada sekolah menengah 

pertama yang terdapat di Kabupaten Sigi. BAB V: Penyelesaian Konflik 

di Sekolah, bagian terakhir dalam buku ini merupakan solusi atau 

tawaran hasil penelitian dalam menyelesaikan konflik yang terjadi pada 

tingkat satuan pendidikan menengah pertama, yang dapat di gunakan 

pada seluruh jenjang pendidikan serta dapat di kontekstualisasikan 

kedalam lingkungan masyarakat. 

Secara terstruktur buku ini diharapkan dapat memberikan 

pengalaman dan pengetahuan baru kepada pembaca dalam mengenal 

konflik yang kerap kali terjadi pada satuan pendidikan di Kabupaten 

Sigi. Akhir kata dari penulis bahwa konflik dapat membawa dampak 

positif ataupun negatif tergantung kearah mana sang aktor 

membawanya. Selamat membaca dan semoga bermanfaat. 

 

Penulis 

 

 

Dr. Hi. Sudin, S.Pd., M.M. 
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PENDAHULUAN 
 

Konflik, seketika dibenak kita semua tertuju pada satu kata yaitu 

“pertikaian”. Jika kita memahami konflik hanya sebatas kata 

“pertikaian”, mungkin ini akan menjadi hal yang sederhana, namun 

tulisan ini memandang konflik lebih rumit dari sekedar kata 

“pertikaian”. Pemahaman pengetahuan terkait konflik dalam 

pendidikan akan coba penulis bahas pada bagian awal ini. Bagian ini, 

penulis mengkaji konflik dari segi epistemologi, dimana konflik cara 

terperinci dijelaskan dari asal mula ilmu pengetahuan, hingga beberapa 

tokoh yang telah mempopulerkan teori ini. 

 

A. MENGENAL KONFLIK 

Konflik acapkali di kaitkan dengan hal-hal negatif, pada dasarnya 

konflik tidak hanya berbicara tentang hal-hal negatif saja, namun 

banyak nilai positif yang juga terdapat dalam sebuah konflik. Sejarah 

peradaban manusia tentunya diwarnai dengan adanya konflik, dari 

BAB  
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KONFLIK DAN PENDIDIKAN 
 

A. KONFLIK DALAM PENDIDIKAN 

Pendidikan terdiri atas pendidikan informal, formal dan non formal. 

Pendidikan in formal merupakan merupakan pendidikan yang 

bersumber dari lingkungan keluarga. Pendidikan formal adalah 

pendidikan yang bersumber dari sekolah. Sedangkan pendidikan non 

formal yang bersumber dari lingkungan masyarakat. Pendidikan formal 

yaitu TK, SD, SMP, SMA, SMK dan sederajat.  

Sekolah menengah pertama menjadi sasaran penelitian ini karena 

adanya fenomena konflik sosial yang membuat ketidaknyamanan siswa 

mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah. Proses interaksi 

(interacttio process) siswa di sekolah akan terlihat perilaku yang 

berbeda-beda sesuai kebutuhan dan kepentingan masing-masing 

individu. Apabila terjadi perbedaan kepentingan individu maupun 

kelompok akan menjadi memicu konflik (trigger of conflict) sosial siswa 

di sekolah. Sesuai pendapat Usman (2011:13) mengatakan, perilaku 

terbentuk oleh interaksi antara manusia, iklim organisasi, dan sistem 

BAB  
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MANAJEMEN KONFLIK DALAM PENDIDIKAN 
 

A. KONSEP DASAR KONFLIK DALAM PENDIDIKAN 

1. Struktural Konflik 

Perspektif teori struktural konflik memandang kelompok 

masyarakat tidak setara maka manusia selalu dihambat norma, nilai, 

dan etika yang disosialisasikan. Adanya posisi ketidaksetaraan pada 

masyarakat akhirnya kemudahan tidak merata atau seimbang. 

Kelompok penguasa memiliki kemudahan dan mendominasi kelompok 

yang kurang beruntung. Sesuai pendapat Idi (2019:208) mengatakan 

struktur sosial bentuk jalinan diantara unsur-unsur sosial yang pokok 

dalam masyarakat yang menunjukkan pada bentuk seluruh jaringan 

hubungan antara individu dalam masyarakat dimana terjalin interaksi 

dan komunikasi sosial. Ketidakteraturan jalinan interaksi dan 

komunikasi sosial atas kelompok beruntung dan kelompok kurang 

beruntung sebagai pemicu konflik struktural karena sosialisasi kurang 

maksimal. 

BAB  

3 



 

 

 

 
 

KONFLIK DI SATUAN PENDIDIKAN 

 
Pada kenyataan konflik yang kita kenal sehari-hari baik yang terjadi 

di lingkungan sekolah, keluarga dan lingkungan masyarakat, masih 

berkonotasi perbedaan pendapat disertai perilaku merugikan, 

meresahkan diri individu maupun orang lain dapat mengakibatkan 

pertikaian, pertentangan, kehilangan nyawa dan harta benda 

mayoritas di awali bermain-main atau candaan dari dua individu atau 

kelompok. 

Satuan pendidikan merupakan organisasi formal yang memiliki 

struktur organisasi secara vertical dan horizontal. Lembaga formal yang 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara terstruktur yang 

berfokus pada pemenuhan Standar Nasional Pendidikan Se-Indonesia. 

Sebagai organisasi edukasi, pusat kegiatan pembelajaran, interaksi 

siswa dengan guru, guru dengan kepala sekolah, siswa dengan staf Tata 

Usaha. yang sarat dengan kepentingan dan keinginan yang berbeda 

setiap individu, yang seharusnya bebas dari konflik. Namun sering 

terjadi konflik yang berkepanjangan dan mengganggu harmonitas dan 

BAB  
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PENYELESAIAN KONFLIK DI SEKOLAH 
 

Konflik yang terjadi di sekolah adakalanya merugikan dan 

adakalanya menguntungkan kedua belah pihak yang berkonflik dan 

selalu berulang-ulang. Tetapi dalam pembahasan ini adalah cara 

menyelesaikan konflik yang dapat merugikan kedua bela pihak yang 

bertikai di sekolah. Konflik terjadi karena adanya perbedaan 

pemahaman atau pendapat antara dua belah pihak yang disertai reaksi 

pihak kedua. Adapun perbedaan pendapat yang tidak disertai reaksi 

dari orang kedua itu belum tepat dikatakan konflik, hanya sebagai 

masalah bisa. Adapun cara penanganan dan penyelesaian masih 

konvensional yaitu, sama penyelesaiannya dari masa mulai berdirinya 

sekolah sampai sekarang untuk konflik siswa dengan siswa. 

 

A. INTENSITAS KONFLIK DI SEKOLAH 

Intensitas konflik di sekolah dapat dibedakan menjadi 3 kategori 

yaitu; intensitas ringan, sedang dan berat. Kualitas intensitas konflik 

adalah sebagai berikut: 

BAB  
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konflik eksternal yang berasal dari luar diri manusia (inter personal). 

Konflik dalam sudut pandang penulis merupakan sebuah kejadian yang 

alami dimiliki oleh seseorang yang dapat berdampak pada kegiatan 

yang terjadi di sekolah. Oleh karena itu, buku ini dituliskan tidak untuk 

menghilangkan konflik, namun meminimalisir konflik yang terjadi 

dengan beberapa tawaran metode penyelesaian. Oleh karena itu 

penulis berharap bahwa buku ini dapat memberikan pengalaman serta 

pemaknaan baru terhadap manajemen Konflik yang terjadi pada 

satuan pendidikan. 




